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ABSTRACT 

Human resources are part of a progress in science, development and technology. In order to 

achieve the objectives of an organization within the government environment, good employee 

performance is needed. A performance can be said to be good if in doing a job get results in accordance 

with the objectives, both in quality, quantity and time in accordance with predetermined targets and in 

accordance with established performance standards. This study aims to determine the effect of work 

discipline, empowerment and job satisfaction on employee performance. The sample used in this study 

were 68 respondents who were in the office of the district head of Sitinjau Laut and the office of Danau 

Kerinci. The analytical method used in this study is multiple linear regression analysis. The results of 

this study indicate that work discipline has an effect on and significant on employee 

performance, empowerment has an effect on and significant on employee performance, job satisfaction 

has a significant effect on employee performance, work discipline, empowerment and job satisfaction 

jointly has a significant and significant effect on the performance of employees in the office of the 

district head of Sitinjau Laut and the office of Danau Kerinci. 
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ABSTRAK 

Sumber daya manusia merupakan bagian dari dalam suatu kemajuan ilmu pengetahuan, 

pembangunan dan teknologi. Agar tercapainya tujuan suatu organisasi di lingkungan pemerintahan 

maka diperlukan kinerja pegawai yang baik. Suatu kinerja dapat dikatakan baik apabila dalam 

melakukan suatu pekerjaan mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan, baik itu secara kualitas, 

kuantitas dan waktu yang sesuai dengan target yang telah ditentukan dan sesuai dengan standar kinerja 

yang sudah ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja, 

empowerment dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini sebanyak 68 orang responden yang berada pada kantor camat Sitinjau Laut dan kantor camat Danau 

Kerinci. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai, empowerment berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai, kepuasan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, disiplin kerja, empowerment dan kepuasan kerja 

secara bersama-sama berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai kantor camat Sitinjau Laut 

dan kantor camat Danau Kerinci. 

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Empowerment, Kepuasan Kerja, Kinerja Pegawai 
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1. PENDAHULUAN  

Di era globalisasi saat ini, yang ditandai dengan adanya perubahan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang sangat cepat, maka suatu organisasi atau lembaga institusi dituntut untuk 

melakukan penyesuaian dalam seluruh aspek yang ada dalam organisasi tersebut. Dengan 

terbatasnya sumber daya manusia yang ada, suatu organisasi diharapkan dapat 

mengoptimalkan sumber daya tersebut sehingga tujuan organisasi yang telah ditetapkan dapat 

tercapai 

Agar tercapainya tujuan suatu organisasi di lingkungan pemerintahan maka diperlukan 

kinerja pegawai yang baik. Suatu kinerja dapat dikatakan baik apabila dalam melakukan suatu 

pekerjaan mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan, baik itu secara kualitas, kuantitas dan 

waktu yang sesuai dengan target yang telah ditentukan dan sesuai dengan standar kinerja yang 

sudah ditetapkan. Standar kinerja merupakan tolok ukur minimal kerja yang harus dicapai 

pegawai secara individual atau kelompok pada semua indikator kinerja. 

Dalam menyelenggarakan kegiatan pemerintahan dan pembangunan, peran pegawai 

negeri sangatlah penting. Karena pegawai negeri merupakan aparatur negara yang 

melaksanakan pemerintahan dan pembangunan dalam usaha mencapai tujuan nasional. Di 

samping itu pegawai negeri merupakan tulang punggung pemerintah dalam melakukan 

pembangunan nasional. 

Kinerja atau performance adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

sekelompok orang dalam organisasi, sesuai dengan wewenang dan  tanggung jawab masing-

masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak 

melanggar hokum dan sesuai dengan moral maupun etika (Prawirosentono, 2012, p. 2). 

Disiplin kerja adalah kemampuan kerja seseorang untuk secara teratur, tekun, terus-

menerus, dan bekerja sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku dengan tidak melanggar 

aturan-aturan yang sudah ditetapkan.Kedisiplinan merupakan fungsi operatif manajemen 

sumber daya manusia yang terpenting karena semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi 

prestasi kerja yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin yang baik, sulit bagi organisasi mencapai 

hasil yang optimal. Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua 

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku (Rapar & Mintardjo, 2016). 

Pemberdayaan merupakan pelibatan karyawan yang benar-benar berarti. Wewenang 

untuk membuat keputusan dalam suatu area kegiatan operasi tertentu tanpa harus memperoleh 

pengesahan orang lain. Pemberdayaan juga berarti saling berbagi informasi dan pengetahuan 

diantara karyawan yang digunakan untuk memahami dan mendukung kinerja organisasi, 

pemberian penghargaan terhadap kinerja organisasi dan pemberian otonomi dalam 

pengambilan keputusan yang berpengaruh terhadap organisasi (Rapar & Mintardjo, 2016). 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai adalah kepuasan kerja. Kepuasan 

kerja mengacu kepada sikap dalam diri individu terhadap pekerjaannya. Menurut (Sutrisno, 

2016, p. 75) kepuasan merujuk pada sikap umum seorang individu terhadap pekerjaannya. 

Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja tinggi menunjukkan sikap yang positif terhadap 

pekerjaan.  

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1  Objek Penelitian 

Tempat penelitian dilakukan di kantor camat Sitinjau Laut dan kantor camat Danau 

Kerinci. Waktu penelitian akan dilaksanakan bulan November 2019, namun beberapa 

persiapan telah dilakukan sebelumnya. Hal ini di dasarkan berbagai faktor untuk memperlancar 

pengumpulan data dalam penelitian, seperti kemudahan pengambalian data dan menghemat 

waktu serta tenaga yang digunakan. 
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2.2  Defenisi Operasionalisasi Variabel 

Pada penelitian ini penulis menggunakan dua variabel yaitu: 

a. Variabel independen (bebas) 

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2014, p. 59). 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (independent variable) adalah Disiplin 

Kerja (X1), Empowerment (X2), Kepuasan Kerja (X3). 

b. Variabel dependen (terikat) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014, p. 59). Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel terikat (dependent variable) adalah Kinerja Pegawai (Y). 

2.3  Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk memprediksikan berubahnya nilai 

variabel tertentu bila variabel lain berubah. Menurut (Sugiyono, 2014, p. 277), dikatakan 

regresi berganda karena jumlah variabel independennya lebih dari satu. Analisis regresi 

berganda dapat dilakukan apabila terdapat minimal 2 variabel independen. Dalam pengujian 

hipotesis penelitian, digunakan uji regresi linier berganda.  

Dengan demikian, dapat dikemukakan persamaan regresi linear berganda dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

Y = a + b1X1 + b2X2  + b3X3 +e 

Keterangan : 

Y  = Kinerja Pegawai 

a = Konstanta 

b = Koefisien regresi 

X1 =  Disiplin kerja 

X2 = Empowerment 

X3 = Kepuasan kerja 

e = error 

Uji Parsial (Uji-t) 

Uji statistik t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel independen lainnya 

konstan (Ghozali, 2017, p. 96).  

Uji Simultan (Uji-F) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap 

variabel dependen (Ghozali, 2017, p. 96). 

Uji Koefisien Determinasi (R-Square/R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 

dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen yang terbatas. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kuesioner disebarkan kepada 68 responden pegawai pada kantor camat Sitinjau Laut dan 

kantor camat Danau Kerinci. Penyebaran kuisioner dilakukan dari tanggal  13 Januari 2020 

sampai dengan 18 Januari 2020 yang lalu. Dari proses penyebaran 68 kuesioner seluruhnya 

berhasil dikumpulkan kembali. 
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Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji bahwa distribusi sampel dari data mendekati 

normalitas populasi. Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan analisa grafik 

histogram dan grafik p-plot. Data dapat dikatakan berdistribusi normal jika data menyebar 

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya, sebaliknya 

data dikatakan tidak berdistribusi normal, jika data menyebar jauh dari arah garis atau tidak 

mengikuti diagonal atau grafik histogramnya. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada gambar 

di bawah ini : 

Gambar 3.1 Grafik Histogram 

 

Gambar 3.2 Grafik Normal P-P Plot 

 

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa grafik histogram dan grafik p-plot 

memberikan pola distribusi yang bergerak ke arah kanan dan titik-titik menyebar mengikuti 

dan mendekati garis diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa model regri memenuhi 

asumsi normalitas. 

Uji Multikolinearitas 

Salah satu syarat dalam pemakaian analisis regresi linier berganda adalah terlebih 

dahulu harus dilakukan uji multikolinieritas dimana sesama variabel bebas (X1, X2 dan X3) 

tidak boleh berhubungan signifikan. Apabila sesama variabel bebas terdapat hubungan yang 

signifikan, maka salah satu variabel bebas tersebut tidak dimasukkan ke dalam regresi linier 

berganda. 

Tabel 4.1 Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Disiplin_Kerja .622 1.609 

Empowerment .586 1.706 

Kepuasan_Kerja .785 1.273 

Sumber : Data diolah peneliti, 2020 
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Dari tabel di atas dapat diketahui nilai VIF 1,609 untuk X1 (disiplin kerja), nilai VIF 

1,706 untuk X2 (empowerment), dan nilai VIF 1,273 untuk X3 (kepuasan kerja). Karena 

keseluruhan nilai lebih rendah dari 10 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 

multikolinearitas, Dengan demikian semua variabel bebas yang diteliti dapat memenuhi syarat 

pemakaian model regresi berganda. 

Uji Heteroskedastisitas 

Hasil pengujian heteroskedastisitas untuk masing-masing variabel disiplin kerja, 

empowerment, kepuasan kerja dan kinerja pegawai dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 

Gambar 4.3  Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan tampilan scatterplot, terlihat bahwa plot menyebar secara acak di atas 

maupun di bawah angka nol (0) pada sumbu regression studentized residual, maka dapat 

disimpulkan bahwa uji heteroskedastisitas menggunakan metode analisis grafik, pada model 

regresi yang terbentuk dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk meprediksikan berubahnya nilai 

variabel tertentu bila variabel lain berubah. Tujuan menggunakan regresi linier berganda adalah 

untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh disiplin kerja, empowerment dan kepuasan kerja 

secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai. Persamaan analisis regresi linier berganda 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Hasil Regresi Linier Berganda 

Sumber : Data diolah peneliti, 2020 

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai koefisien regresi disiplin kerja (X1) sebesar 

0,462, nilai koefisien regresi empowerment (X2) sebesar 0,323, nilai koefisien regresi kepuasan 

kerja (X3) sebesar 0,204. Berdasarkan angka tersebut maka dapat disusun persamaan garis 

regresi sebagai berikut : 

 

KP = 7,853 + 0,462 DK + 0,323 EP + 0,204 KK 

 

 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.853 4.359  1.801 .076 

DK .462 .136 .338 3.409 .001 

EP .323 .102 .324 3.171 .002 

KK .204 .059 .306 3.470 .001 
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Uji Parsial (Uji-t) 

Uji statistik t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel independen lainnya 

konstan. Berdasarkan tabel 4.2 diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1.  Pengaruh disiplin kerja dengan nilai t hitung 3,409 lebih besar dari t tabel (df = n-k atau 

df=68-3=65 nilai t tabel = 1,997). Dari nilai signifkansi, diperoleh nilai sebesar 0,001 

sedangkan tingkat toleransi kesalahan yang digunakan adalah sebesar 5%. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa  nilai signifikansi kecil dari 0,05.  Berarti keputusannya 

adalah Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya disiplin kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai  pada kantor camat Sitinjau Laut dan kantor 

camat Danau Kerinci. 

2.  Pengaruh empowerment dengan nilai t hitung 3,171 lebih besar dari t tabel (df = n-k atau 

df=68-3=65 nilai t tabel = 1,997). Dari nilai signifkansi, diperoleh nilai sebesar 0,002 

sedangkan tingkat toleransi kesalahan yang digunakan adalah sebesar 5%. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa  nilai signifikansi kecil dari 0,05.  Berarti keputusannya 

adalah Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya empowerment berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai  pada kantor camat Sitinjau Laut dan kantor 

camat Danau Kerinci. 

3.  Pengaruh kepuasan kerja dengan nilai t hitung 3,470 lebih besar dari t tabel (df = n-k atau 

df=68-3=65 nilai t tabel = 1,997). Dari nilai signifkansi, diperoleh nilai sebesar 0,001 

sedangkan tingkat toleransi kesalahan yang digunakan adalah sebesar 5%. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa  nilai signifikansi kecil dari 0,05.  Berarti keputusannya 

adalah Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya kepuasan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada kantor camat Sitinjau Laut dan kantor 

camat Danau Kerinci. 

Uji Simultan (Uji-F) 

Untuk mendapatkan bukti empiris ada atau tidaknya pengaruh nyata antara variabel yang 

terdiri dari disiplin kerja, empowerment, kepuasan kerja secara bersama-sama terhadap kinerja 

pegawai, maka dilakukan F-test. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh ringkasan hasil seperti 

yang terlihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.3 Hasil Uji Simultan 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 906.351 3 302.117 33.293 .000b 

Residual 580.767 64 9.074   

Total 1487.118 67    

Sumber : Data diolah peneliti, 2020 

Dari hasil uji F-hitung terhadap variabel disiplin kerja, empowerment, kepuasan kerja 

dilakukan dengan program SPSS diperoleh nilai signifikan sebesar 0.000, sedangkan tingkat 

toleransi yang digunakan adalah sebesar 5%. Atau dengan nilai F-hitung sebesar 33,293 > F-tabel 

sebesar 2,75 (dF1=3 dF2=68-3-1=64). Sehingga dapat disimpulkan bahwa  nilai signifikansi 

kecil dari 0,05. Berarti keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya disiplin 

kerja, empowerment, kepuasan kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada kantor camat Sitinjau Laut dan kantor camat Danau Kerinci. 

Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 

Berdasarkan hasil dari data yang telah diproses dapat dilihat kontribusi variabel disiplin 

kerja, empowerment, kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan hasil pengujian 

diperoleh ringkasan hasil seperti yang terlihat pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .781a .609 .591 3.012 2.179 

Sumber : Data diolah peneliti, 2020 

Dari tabel di atas diketahui disiplin kerja, empowerment, kepuasan kerja terhadap kinerja 

pegawai dengan nilai korelasi sangat kuat terlihat dari nilai koefisien sebesar (R) 0,781. Hasil 

adjusted R² diperoleh nilai koefisien sebesar 0,609 atau 60,9%. Artinya adalah disiplin kerja, 

empowerment, kepuasan kerja proporsinya secara simultan menjelaskan pengaruh terhadap 

kinerja pegawai sebesar 60,9%, sedangkan sisanya sebesar 39,1%, dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

Pembahasan 

1.   Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil analisis terdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja 

terhadap kinerja pegawai pada kantor camat Sitinjau Laut dan kantor camat Danau Kerinci. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung 3,409 lebih besar dari t tabel (3,409>1,997) dengan tingkat 

signifikan lebih kecil dari alpha (0,001<0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, secara 

parsial ada pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja (X1) terhadap kinerja pegawai 

(Y). Nilai koefisien regresi variabel disiplin kerja bernilai positif sebesar 0,462. Artinya bahwa 

setiap peningkatan disiplin kerja sebesar 1 satuan maka kinerja pegawai akan meningkat 

sebesar 0,462 satuan dengan asumsi variabel lain nilainya konstan. 

Hal ini bermakna apabila disiplin kerja dapat lebih ditingkatkan dimasa yang akan 

datang, maka akan dapat meningkatkan kinerja pegawai di kantor camat Sitinjau Laut dan 

kantor camat Danau Kerinci. Dengan kata lain, semakin tinggi disiplin kerja, maka akan 

semakin tinggi pula kinerja pegawai kantor camat Sitinjau Laut dan kantor camat Danau 

Kerinci. 

Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan 

instansi dan norma-norma sosial yang berlaku. Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu 

organisasi pemerintahan. Tanpa dukungan disiplin karyawan yang baik, sulit bagi instansi 

untuk mewujudkan tujuannya. Jadi kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu perusahaan 

dalam mencapai tujuannya (Hasibuan M. , 2014, p. 193). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Riski & Riana, 2018), (Imamul, Arifin & Slamet, 

2017), (Rapar Mintardjo, 2016), (Sutrisno.S, 2013). Hasil penelitiannya diperoleh bahwa 

disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan baik secara parsial maupun secara simultan 

terhadap kinerja pegawai. 

2.   Pengaruh Empowerment terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil analisis terdapat pengaruh positif dan signifikan antara empowerment 

terhadap kinerja pegawai pada kantor camat Sitinjau Laut dan kantor camat Danau Kerinci. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung 3,171 lebih besar dari t tabel (3,171>1,997) dengan tingkat 

signifikan lebih kecil dari alpha (0,002<0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, secara 

parsial ada pengaruh positif dan signifikan antara empowerment (X2) terhadap kinerja pegawai 

(Y). Nilai koefisien regresi variabel empowerment bernilai positif sebesar 0,323. Artinya 

bahwa setiap peningkatan empowerment sebesar 1 satuan maka kinerja pegawai akan 

meningkat sebesar 0,323 satuan dengan asumsi variabel lain nilainya konstan. 

Hal ini bermakna apabila empowerment dapat lebih ditingkatkan dimasa yang akan 

datang, maka akan dapat meningkatkan kinerja pegawai di kantor camat Sitinjau Laut dan 

kantor camat Danau Kerinci. Dengan kata lain, semakin tinggi empowerment, maka akan 
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semakin tinggi pula kinerja pegawai kantor camat Sitinjau Laut dan kantor camat Danau 

Kerinci. 

Menurut (Sedarmayanti, 2012, p. 123) pemberdayaan merupakan suatu upaya yang wajib 

dilakukan bagi terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas, memiliki kemampuan 

memanfaatkan, mengembangkan dan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

kemampuan manajemen. Dari defenisi ini dapat diambil beberapa hal penting dari pengertian 

pemberdayaan yaitu dapat meningkatkan mutu sumber daya manusia yang berkualitas dan 

produktif serta dapat mengisi lapangan kerja dan mampu pula menciptakan dan memperluas 

kesempatan kerja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Bataubun, Haerani & Reni, 2019), (Fadilah & 

Laura.S, 2018), (Rasjid & Maramis, 2017), (Rapar Mintardjo, 2016). Hasil penelitiannya 

diperoleh bahwa empowerment berpengaruh positif dan signifikan baik secara parsial maupun 

secara simultan terhadap kinerja pegawai. 

3.   Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil analisis terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kepuasan kerja 

terhadap kinerja pegawai pada kantor camat Sitinjau Laut dan kantor camat Danau Kerinci. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung 3,470 lebih besar dari t tabel (3,470>1,997) dengan tingkat 

signifikan lebih kecil dari alpha (0,001<0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, secara 

parsial ada pengaruh positif dan signifikan antara kepuasan kerja kerja (X2) terhadap kinerja 

pegawai (Y). Nilai koefisien regresi variabel kepuasan kerja bernilai positif sebesar 0,204. 

Artinya bahwa setiap peningkatan kepuasan kerja sebesar 1 satuan maka kinerja pegawai akan 

meningkat sebesar 0,204 satuan dengan asumsi variabel lain nilainya konstan. 

Hal ini bermakna apabila kepuasan kerja dapat lebih ditingkatkan dimasa yang akan 

datang, maka akan dapat meningkatkan kinerja pegawai di kantor camat Sitinjau Laut dan 

kantor camat Danau Kerinci. Dengan kata lain, semakin tinggi kepuasan kerja, maka akan 

semakin tinggi pula kinerja pegawai kantor camat Sitinjau Laut dan kantor camat Danau 

Kerinci. 

Menurut (Priansa, 2014, p. 291) kepuasan kerja merupakan perasaan pegawai terhadap 

pekerjaanya, apakah senang/suka atau tidak senang/tidak suka sebagai hasil interaksi pegawai 

dengan lingkungan pekerjaannya atau sebagai presepsi sikap mental, juga sebagai hasil 

penilaian pegawai terhadap pekerjaannya. Perasaan pegawai terhadap pekerjaanya 

mencerminkan sikap dan perilakunya dalam bekerja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Rasjid & Maramis, 2017), (Ghozali, 2017). Hasil 

penelitiannya diperoleh bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan baik secara 

parsial maupun secara simultan terhadap kinerja pegawai. 

4.   Pengaruh Disiplin Kerja, Empowerment, Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil analisis dan uji hipotesis nilai F-hitung sebesar 33,293 > F-tabel sebesar 

2,75, signifikansi probability 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa  nilai 

signifikansi kecil dari 0,05, artinya signifikan, ini berarti disiplin kerja, empowerment dan 

kepuasan kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Kontribusi disiplin kerja, empowerment dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai 

sebesar 60,9% sedangkan sisanya  39,1% ditentukan oleh faktor lain. Faktor-faktor lain itu bisa 

berupa komitmen organisasi, pelatihan pegawai, pengembangan karier, kompetensi, budaya 

organisasi, gaya kepemimpinan, kompensasi dan lain sebagainya.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja, empowerment dan kepuasan kerja yang baik 

dapat meningkatkan kinerja pegawai pada kantor camat Sitinjau Laut dan kantor camat Danau 

Kerinci. Selain itu nilai konstanta yang di dapat dari hasil analisis regresi linier berganda adalah 

7,853, artinya jika segala sesuatu yang ada pada variabel-variabel independen dianggap 

konstan maka nilai dari kinerja pegawai adalah 10,367.  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan (Bataubun, Haerani & Reni, 2019), (Fadilah & 

Laura.S, 2018), (Riski & Riana, 2018), (Rasjid & Maramis, 2017), (Ghozali, 2017). Hasil 

penelitiannya diperoleh bahwa disiplin kerja, empowerment dan kepuasan kerja secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa data, interpretasi hasil penelitian, dan pembahasan yang telah 

disampaikan sebelumnya, maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian 

yaitu disiplin kerja, empowerment dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai kantor camat Sitinjau Laut dan kantor camat Danau Kerinci baik 

secara parisal maupun secara simultan.     
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